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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis sistem single-sex education dalam
perspektif gender melalui kajian Pendidikan Agama Islam di MTs Al-Khoirot
Malang. Latar belakang penelitian ini berangkat dari praktik pemisahan kelas
berdasarkan gender yang mencakup pemisahan ruang belajar, tenaga pendidik,
serta lingkungan interaksi, namun tetap disertai komitmen terhadap kesetaraan
akses pendidikan dalam budaya pendidikan pesantren. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
memahami secara mendalam praktik pendidikan, konstruksi gender, serta nilai-
nilai pendidikan Islam yang melandasi sistem pembelajaran berbasis gender di
lingkungan madrasah pesantren. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kesetaraan akses telah terimplementasi secara nyata, ditandai dengan adanya
persamaan hak belajar, ketersediaan fasilitas yang relatif setara, serta kesempatan
yang seimbang dalam kegiatan organisasi dan pengembangan prestasi peserta
didik. Selain itu, sistem pemisahan kelas berbasis gender terbukti meningkatkan
kenyamanan belajar siswa, yang tercermin dalam meningkatnya kepercayaan
diri, partisipasi aktif, dan kebebasan berpendapat, khususnya bagi siswa
perempuan. Dalam perspektif Pendidikan Agama Islam, sistem ini dipahami
sebagai bagian dari upaya pembentukan adab, penjagaan moralitas, serta
penciptaan lingkungan belajar yang kondusif sesuai kultur pesantren. Namun
demikian, penelitian ini juga menemukan adanya reproduksi nilai-nilai gender
melalui hidden curriculum yang secara implisit membentuk persepsi peran laki-
laki dan perempuan. Lebih lanjut, budaya pesantren membentuk konsep
kesetaraan yang khas, yaitu kesetaraan yang tidak dimaknai sebagai kesamaan
mutlak, melainkan sebagai keadilan proporsional berdasarkan prinsip saling
melengkapi dalam pendidikan Islam. Kebaruan penelitian ini terletak pada
temuan bahwa kesetaraan gender dapat terwujud dalam sistem pendidikan yang
terpisah secara struktural tanpa menghilangkan nilai-nilai pendidikan Islam
sebagai fondasi utamanya.
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PENDAHULUAN

Perkembangan wacana pendidikan modern menunjukkan bahwa kesetaraan

gender tidak lagi dipahami semata-mata sebagai persoalan akses, tetapi juga

berkaitan dengan cara sistem pendidikan membentuk relasi sosial (Arisih & Zaironi,
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2026; Fahrurrosi et al., 2026), karakter (Fahrurrosi et al., 2026; Hasanah et al., 2026;
Mufarrohah & Zaironi, 2026; Syifa et al., 2026; Zaironi, 2026; Zaironi & Maulidia, 2026),
dan identitas peserta didik (Antika et al., 2026; M. F. Azizah et al., 2026; Magfiroh et
al., 2025; Sobirin & Zaironi, 2026). Dalam masyarakat Indonesia yang memiliki
keragaman budaya dan religiusitas, pendidikan berbasis agama menjadi ruang
strategis untuk mempertemukan nilai kesetaraan dengan pembentukan moralitas
(Acetylena & Zaironi, 2026; Nia Hasanah, Muchammad Syamsul Ma’arif, Nurul
Ma’rifah, 2025; Subairi & Zaironi, 2025; Zulfan Syahansyah, 2026). Karena itu, kajian
mengenai sistem single-sex education penting dilakukan karena berkaitan dengan
upaya menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik tanpa mengabaikan prinsip keadilan gender. Dalam
perspektif Pendidikan Agama Islam, pemisahan kelas berdasarkan gender tidak
hanya merupakan strategi pedagogis, tetapi juga berkaitan dengan pembentukan
adab, etika pergaulan, dan penguatan nilai religius (Magfiroh et al., 2025; Mufarrohah
& Zaironi, 2026; Sholihah et al., 2026; Subairi & Zaironi, 2025). Kajian ini penting untuk
memahami hubungan antara pendidikan berbasis gender, nilai Islam, dan praktik
kesetaraan dalam pendidikan kontemporer Indonesia.

Di sisi lain, perdebatan mengenai sistem pendidikan berbasis gender masih
menjadi persoalan kompleks dalam masyarakat. Sebagian pihak memandang single-
sex education sebagai bentuk pemisahan yang berpotensi memperkuat stereotip
gender dan membatasi interaksi sosial peserta didik (Husniyah, 2020; Salamullah et
al., 2025). Sebaliknya, pihak lain menilai bahwa pemisahan kelas berdasarkan gender
dapat meningkatkan konsentrasi belajar, berfikir kritis (Fakhridana, Azizah, &
Annisa, Annisa, 2026; Fakhridana, Azizah, & Zaironi, 2026; Rohanita et al., 2026),
menjaga etika pergaulan, dan menciptakan suasana akademik yang kondusif (HERU,
2024; Salamullah et al.,, 2025; Wahidah & Sinta, 2024), khususnya di lembaga
pendidikan berbasis keagamaan (Zaironi et al., 2026). Persoalan tersebut semakin
kompleks ketika konsep kesetaraan gender dipahami secara seragam tanpa
mempertimbangkan konteks budaya dan nilai religius yang berkembang di
pesantren. Kondisi ini dapat memunculkan ketegangan antara tuntutan modernitas

pendidikan dan upaya mempertahankan identitas serta tradisi pendidikan Islam.
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Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang menjelaskan penerapan single-sex
education di madrasah berbasis pesantren serta pemaknaan kesetaraan gender dalam
kerangka Pendidikan Agama Islam secara kontekstual.

Fenomena penerapan sistem single-sex education di madrasah berbasis
pesantren menunjukkan dinamika menarik dalam praktik pendidikan Islam di
Indonesia. Beberapa pesantren menerapkan pemisahan kelas laki-laki dan
perempuan sebagai kebijakan kelembagaan yang didasarkan pada nilai religius,
budaya pesantren, dan pertimbangan pedagogis. Praktik tersebut mencakup
pemisahan ruang belajar, pengelolaan tenaga pendidik, kegiatan organisasi siswa,
serta pola interaksi sosial peserta didik. Di MTs Al-Khoirot Malang, sistem tersebut
diterapkan dengan memberikan kesempatan pendidikan yang relatif setara kepada
siswa laki-laki dan perempuan dalam akses pendidikan, fasilitas, dan partisipasi
organisasi (Zaironi, 2025; Zaironi & Maulidia, 2026). Sebagian peserta didik
merasakan kenyamanan dan kepercayaan diri ketika menyampaikan pendapat dalam
lingkungan belajar terpisah berdasarkan gender. Namun, masih terdapat konstruksi
sosial tertentu yang secara implisit membentuk persepsi tentang peran laki-laki dan
perempuan melalui budaya sekolah dan hidden curriculum dalam kehidupan
pesantren.

Penelitian mengenai single-sex education telah dilakukan oleh sejumlah peneliti
dengan beragam pendekatan. Sebagian penelitian menelaah pengaruh pemisahan
kelas terhadap prestasi akademik, motivasi belajar, dan perkembangan psikologis
(Goudeau & Cimpian, 2021; Vadivel et al., 2023; S. Yang & Wang, 2022). Temuan
menunjukkan bahwa kelas terpisah dapat mendukung fokus belajar, mengurangi
distraksi sosial, dan memperkuat partisipasi siswa (Lasekan et al., 2024; X. Yang et al.,
2022). Penelitian lain mengkaji hubungan segregasi kelas dengan pembentukan
karakter religius di lembaga pendidikan Islam (Husaeni, 2023; Lahmar, 2020).
Meskipun demikian, sebagian besar kajian masih memandang single-sex education dari
perspektif efektivitas pembelajaran atau manajemen pendidikan. Kajian yang secara
khusus menghubungkan sistem tersebut dengan perspektif gender dalam kerangka
Pendidikan Agama Islam masih terbatas. Akibatnya, pemahaman tentang pengaruh

nilai Islam terhadap kesetaraan gender dalam pendidikan pesantren belum
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berkembang mendalam. Dengan demikian, terdapat ruang kajian untuk menelaah
relasi antara sistem pendidikan, gender, dan nilai keislaman secara lebih
komprehensif.

Selain itu, penelitian terdahulu umumnya menempatkan isu gender dalam
kerangka dikotomis antara diskriminasi dan Kkesetaraan formal tanpa
mempertimbangkan konteks budaya religius yang melatarbelakangi praktik
pendidikan pesantren (D. R. Azizah, 2023; Sriwahyuni, 2023). Sejumlah kajian
menekankan kesamaan laki-laki dan perempuan, sehingga belum sepenuhnya
memberi ruang pada konsep keadilan proporsional dalam Pendidikan Agama Islam.
Dalam lingkungan pesantren, relasi gender dapat dipahami melalui prinsip saling
melengkapi yang berkaitan dengan adab, tanggung jawab moral, dan etika sosial.
Keterbatasan kajian sebelumnya terlihat pada kurangnya eksplorasi tentang
bagaimana budaya pesantren membentuk konstruksi kesetaraan dalam sistem single-
sex education. Selain itu, pengaruh hidden curriculum terhadap pembentukan persepsi
gender peserta didik di madrasah berbasis pesantren belum banyak dikaji. Oleh sebab
itu, diperlukan penelitian yang menghadirkan perspektif kontekstual untuk
memahami hubungan antara segregasi kelas, konstruksi gender, dan Pendidikan
Agama Islam.

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan perspektif
gender dan Pendidikan Agama Islam untuk memahami sistem single-sex education di
madrasah berbasis pesantren. Penelitian ini tidak hanya menelaah efektivitas
pembelajaran dan pencapaian akademik, tetapi mengkaji bagaimana nilai Islam,
budaya pesantren, dan praktik pendidikan membentuk konsep kesetaraan gender
yang berkembang. Perspektif ini menunjukkan bahwa pemisahan pendidikan secara
struktural tidak otomatis berarti ketidakadilan gender. Sistem tersebut dapat menjadi
bagian dari pengelolaan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan selaras dengan
nilai religius apabila hak pendidikan laki-laki dan perempuan terpenuhi secara adil.
Penelitian ini juga menganalisis peran hidden curriculum dalam membentuk persepsi
gender melalui budaya sekolah, pola komunikasi, dan kebijakan kelembagaan

pesantren. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian
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Pendidikan Agama Islam mengenai relasi antara pendidikan berbasis gender, budaya
pesantren, dan keadilan pendidikan.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini berangkat dari pertanyaan
mengenai bagaimana sistem single-sex education diterapkan dalam perspektif gender
di madrasah berbasis pesantren dan bagaimana nilai Pendidikan Agama Islam
membentuk konsep kesetaraan di dalamnya. Penelitian ini berargumen bahwa
pemisahan kelas berdasarkan gender tidak dapat secara sederhana dikategorikan
sebagai diskriminasi atau simbol ketidaksetaraan pendidikan. Dalam konteks
pesantren, sistem tersebut dapat mendukung pembentukan adab, kenyamanan
belajar, dan moralitas peserta didik, selama hak pendidikan laki-laki dan perempuan
tetap terpenuhi. Namun, budaya pesantren dan hidden curriculum juga berpotensi
mereproduksi konstruksi gender tertentu yang memengaruhi pemahaman siswa
tentang relasi laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi teoritis bagi kajian Pendidikan Agama Islam berbasis gender
dan menjadi rujukan praktis untuk pengembangan kebijakan pendidikan Islam yang

inklusif, kontekstual, dan berkeadilan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus

(Gammelgaard, 2017; Lune & Berg, 2017; Priya, 2021) untuk memahami praktik single-
sex education dalam perspektif gender pada pendidikan agama Islam di madrasah
berbasis pesantren. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada
pemaknaan, pengalaman, dan konstruksi sosial dalam proses pendidikan, bukan
pengukuran variabel secara kuantitatif. Desain studi kasus memungkinkan eksplorasi
fenomena secara mendalam dan kontekstual pada MTs Al-Khoirot Malang, termasuk
nilai, budaya, dan praktik pemisahan kelas berbasis gender.

Penelitian dilaksanakan di MTs Al-Khoirot Malang, lembaga pendidikan
berbasis pesantren yang menerapkan pemisahan kelas berdasarkan gender secara
konsisten. Pemilihan lokasi didasarkan pada karakteristik penerapan single-sex
education yang mencakup pengaturan ruang kelas, tenaga pendidik, dan lingkungan

belajar. Pada saat yang sama, madrasah tetap menjamin kesetaraan akses bagi siswa
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laki-laki dan perempuan dalam bidang akademik maupun nonakademik. Kondisi
tersebut relevan untuk mengkaji hubungan pemisahan gender dan kesetaraan
pendidikan Islam.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi (Eppich et al.,, 2019; Khan et al., 2025). Observasi digunakan untuk
mengamati pembelajaran, interaksi siswa, serta penerapan pemisahan kelas berbasis
gender dalam aktivitas madrasah. Wawancara mendalam dilakukan dengan kepala
madrasah, guru, dan siswa untuk memperoleh beragam perspektif mengenai
pengalaman serta pemaknaan terhadap sistem pendidikan tersebut. Dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data berupa arsip, kebijakan, dan catatan kegiatan.
Ketiga teknik diterapkan secara sistematis hingga informasi yang diperoleh mencapai
kejenuhan data. Analisis data menggunakan model interaktif yang meliputi
kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (Im et al.,
2023; Mezmir, 2020). Kondensasi dilakukan dengan menyeleksi, memfokuskan, dan
menyederhanakan data sesuai fokus penelitian. Data selanjutnya disajikan secara
sistematis dalam bentuk narasi deskriptif untuk memudahkan interpretasi.
Kesimpulan ditarik secara berkelanjutan melalui proses verifikasi. Keabsahan data
dijamin melalui triangulasi sumber dan metode, member checking, serta pencatatan

sistematis untuk menjaga keterlacakan data penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Sistem Single-Sex Education dalam Perspektif Gender

Secara operasional, sistem single-sex education dalam penelitian ini dipahami
sebagai penyelenggaraan pendidikan dengan pemisahan peserta didik laki-laki dan
perempuan dalam ruang belajar, pengelolaan tenaga pendidik, serta sebagian
lingkungan interaksi pendidikan, tetapi tetap memberikan hak dan kesempatan
pendidikan secara setara. Sistem tersebut tidak hanya diposisikan sebagai mekanisme
pengaturan kelas, melainkan sebagai praktik kelembagaan yang berkelindan dengan
nilai Pendidikan Agama Islam, budaya pesantren, pembentukan adab, dan konstruksi

relasi gender. Di MTs Al-Khoirot Malang, pemisahan tersebut berjalan bersamaan
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dengan penyediaan akses akademik, fasilitas, organisasi, dan pengembangan prestasi
bagi kedua kelompok peserta didik. Dengan demikian, subtemuan ini mencakup tiga

dimensi utama, yaitu pemisahan struktural, kesetaraan akses, dan pembentukan

pengalaman belajar serta persepsi gender dalam kultur pendidikan pesantren.

Tabel 1. Praktik Single-Sex Education dan Indikator Kesetaraan Gender

Jabatan Petikan Wawancara Indikator

Informan

Kepala “Pemisahan kelas laki-laki dan perempuan Pemisahan struktural

Madrasah diterapkan sebagai bagian dari tata kelola disertai kesetaraan akses
pendidikan madrasah, tetapi hak memperoleh pendidikan
pembelajaran dan fasilitas tetap diberikan secara
setara.”

Guru PAI “Pemisahan ruang belajar diarahkan untuk menjaga Adab, etika pergaulan,
adab dan suasana pembelajaran, bukan untuk dan  kesetaraan  hak
membedakan hak siswa dalam memperoleh Dbelajar
pendidikan.”

Guru/Ustaz “Siswa laki-laki dan perempuan memperoleh Kesetaraan kesempatan
kesempatan untuk mengikuti kegiatan akademik akademik dan
maupun kegiatan pengembangan prestasi sesuai nonakademik
kemampuan masing-masing.”

Siswa “Belajar dalam kelas khusus perempuan membuat Kenyamanan,

Perempuan saya lebih nyaman menyampaikan pendapat dan kepercayaan diri, dan
lebih percaya diri ketika mengikuti pembelajaran.”  partisipasi siswa

perempuan

Siswa Laki-laki =~ “Pemisahan kelas membuat suasana belajar lebih Konsentrasi dan
terarah  sehingga siswa dapat mengikuti kondusivitas

pembelajaran dengan lebih fokus.”

pembelajaran

Pengelola “Pemisahan tetap menjadi bagian dari kultur Integrasikultur pesantren
Madrasah pesantren, sementara kegiatan pendidikan tetap dan pengembangan
diarahkan agar siswa laki-laki dan perempuan potensi

berkembang sesuai potensi masing-masing.”

Guru/Pembina  “Nilai tentang peran laki-laki dan perempuan juga Hidden curriculum dan
dikenalkan melalui kebiasaan, aturan, dan konstruksi peran gender
keteladanan yang berlangsung dalam kehidupan
madrasah.”

Data pada tabel menunjukkan bahwa single-sex education di MTs Al-Khoirot
Malang tidak berdiri sebagai praktik segregasi yang semata-mata memisahkan
peserta didik berdasarkan jenis kelamin. Pemisahan tersebut memiliki fungsi
kelembagaan yang dikaitkan dengan pengaturan pembelajaran, penjagaan adab, dan
penciptaan suasana belajar yang dianggap sesuai dengan kultur pesantren. Pada saat
yang sama, terdapat upaya mempertahankan kesetaraan melalui pemenuhan hak

belajar, fasilitas, serta peluang pengembangan kemampuan bagi siswa laki-laki dan
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perempuan. Pola tersebut memperlihatkan bahwa struktur pemisahan dan prinsip
kesetaraan ditempatkan dalam dua ranah yang berbeda, tetapi saling berkaitan.
Pemisahan berlangsung pada aspek pengelolaan lingkungan pendidikan, sedangkan
kesetaraan diwujudkan melalui distribusi kesempatan dan hak pendidikan. Dengan
demikian, data lapangan memperlihatkan adanya konstruksi kesetaraan yang tidak
identik dengan penyatuan ruang belajar, melainkan berorientasi pada pemenuhan
hak secara proporsional.

Temuan tersebut juga memperlihatkan bahwa dampak single-sex education
tidak hanya berkaitan dengan aspek kelembagaan, tetapi menyentuh pengalaman
subjektif peserta didik dalam proses pembelajaran. Pernyataan mengenai
meningkatnya kenyamanan, kepercayaan diri, dan keberanian menyampaikan
pendapat menunjukkan bahwa ruang belajar yang terpisah dapat memberikan
pengalaman pedagogis yang berbeda bagi peserta didik. Kondisi tersebut terutama
tampak pada siswa perempuan yang memperoleh ruang interaksi lebih leluasa dalam
kegiatan pembelajaran. Namun, temuan ini tidak dapat dimaknai bahwa pemisahan
secara otomatis menghasilkan kesetaraan gender. Kehadiran hidden curriculum
menunjukkan adanya proses pembentukan makna gender melalui aturan, kebiasaan,
komunikasi, dan keteladanan yang berlangsung secara tidak langsung. Dengan
demikian, sistem tersebut memiliki dua sisi yang berjalan bersamaan: menciptakan
kenyamanan belajar melalui pemisahan sekaligus berpotensi mereproduksi
pemahaman tertentu mengenai posisi dan peran laki-laki serta perempuan.

Hasil observasi memperkuat temuan wawancara dengan memperlihatkan
bahwa pemisahan gender hadir sebagai bagian dari rutinitas kelembagaan, bukan
sekadar kebijakan administratif. Pengaturan ruang belajar dan pola interaksi
menunjukkan adanya batas yang relatif jelas antara lingkungan peserta didik laki-laki
dan perempuan. Meskipun demikian, aktivitas pendidikan tetap memperlihatkan
orientasi pada pencapaian akademik, pengembangan potensi, serta keterlibatan
peserta didik dalam kegiatan madrasah. Observasi juga menunjukkan adanya
suasana pembelajaran yang relatif kondusif ketika peserta didik berada dalam
kelompok yang sama secara gender, terutama dalam keberanian berkomunikasi dan

berpartisipasi. Dari perspektif peneliti, kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
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pemisahan ruang tidak secara langsung menghilangkan prinsip kesetaraan.
Sebaliknya, efektivitas dan keadilannya bergantung pada bagaimana madrasah
memastikan distribusi fasilitas, kesempatan, pendampingan, serta pengembangan
prestasi tetap diberikan tanpa pembedaan kualitas layanan berdasarkan jenis
kelamin.

Secara sederhana, data penelitian dapat ditegaskan kembali bahwa sistem
single-sex education di MTs Al-Khoirot Malang merupakan pola pendidikan yang
memisahkan peserta didik laki-laki dan perempuan dalam lingkungan belajar
tertentu, tetapi tidak dimaksudkan untuk membatasi hak pendidikan salah satu
kelompok. Pemisahan tersebut dipertahankan karena berkaitan dengan nilai adab,
etika pergaulan, kenyamanan belajar, dan kultur pesantren. Pada sisi lain, madrasah
memberikan ruang bagi kedua kelompok untuk memperoleh pembelajaran, fasilitas,
organisasi, serta kesempatan pengembangan prestasi. Pengalaman peserta didik
menunjukkan bahwa kelas terpisah dapat mendukung rasa nyaman dan keberanian
berpartisipasi, khususnya bagi sebagian siswa perempuan. Namun, proses
pendidikan juga membawa nilai-nilai gender melalui hidden curriculum. Oleh karena
itu, kesetaraan dalam konteks penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai kesetaraan
dalam hak, akses, kesempatan, dan pengembangan potensi, bukan sebagai kesamaan
mutlak dalam seluruh bentuk penyelenggaraan pendidikan.

Pola data penelitian memperlihatkan hubungan antara tiga unsur utama, yaitu
pemisahan struktural, kesetaraan pendidikan, dan konstruksi gender. Unsur pertama
tampak melalui pemisahan ruang belajar, pengaturan tenaga pendidik, dan
pembentukan lingkungan interaksi berdasarkan gender. Unsur kedua terlihat dari
keberlanjutan hak belajar, akses fasilitas, kesempatan mengikuti organisasi, serta
pengembangan prestasi yang diberikan kepada peserta didik laki-laki dan
perempuan. Unsur ketiga muncul melalui pengalaman kenyamanan belajar sekaligus
proses pembentukan persepsi gender melalui hidden curriculum. Ketiga unsur tersebut
membentuk pola yang menunjukkan bahwa sistem single-sex education tidak
berlangsung secara tunggal, tetapi menghasilkan konsekuensi pedagogis dan sosial
secara bersamaan. Secara deskriptif, semakin kuat pemisahan lingkungan belajar

diterapkan dalam kultur pesantren, semakin penting pula mekanisme kelembagaan
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untuk memastikan kesetaraan akses dan kesempatan. Pada saat yang sama, budaya
pendidikan tetap menjadi medium pembentukan pemahaman peserta didik
mengenai relasi gender.

Jika dirumuskan sebagai alur temuan, pola empiris penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut: Pemisahan struktural berbasis gender — pengaturan
lingkungan belajar — kenyamanan dan partisipasi peserta didik — pemenuhan akses
serta kesempatan yang setara — pembentukan adab dan moralitas — reproduksi nilai
gender melalui hidden curriculum.

Pola tersebut menunjukkan bahwa single-sex education di MTs Al-Khoirot
Malang bekerja melalui dua proses yang berlangsung bersamaan: pertama, proses
pedagogis yang menciptakan lingkungan belajar terpisah dan relatif kondusif; kedua,
proses kultural yang mentransmisikan nilai, norma, dan pemahaman mengenai relasi
laki-laki dan perempuan. Dengan demikian, temuan penelitian tidak menunjukkan
hubungan yang sederhana antara pemisahan kelas dan ketidaksetaraan, tetapi
memperlihatkan mekanisme pendidikan yang dipengaruhi oleh nilai PAI, kultur

pesantren, kebijakan kelembagaan, pengalaman peserta didik, dan hidden curriculum.

PEMBAHASAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa single-sex education di MTs Al-Khoirot
Malang tidak semata-mata berorientasi pada pemisahan peserta didik berdasarkan
jenis kelamin, tetapi dikonstruksi sebagai mekanisme pengelolaan pendidikan yang
berjalan bersama pemenuhan hak dan kesempatan belajar. Temuan ini sejalan dengan
kajian yang menunjukkan bahwa pendidikan terpisah dapat berkaitan dengan
peningkatan motivasi dan partisipasi belajar (Balalle, 2024; Kalenda & Koc¢varové,
2022; Nuraeni, 2024). Namun, temuan penelitian ini memberikan penekanan berbeda
karena manfaat yang ditemukan terutama berkaitan dengan kenyamanan,
kepercayaan diri, dan partisipasi, bukan klaim peningkatan prestasi akademik secara
langsung. Perbedaan tersebut penting karena tinjauan sistematis menunjukkan
bahwa bukti keunggulan single-sex education terhadap capaian akademik masih tidak
konsisten. Peneliti sebelumnya bahkan menegaskan bahwa pemisahan gender saja

tidak cukup untuk menjelaskan peningkatan prestasi peserta didik (Guthridge et al.,
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2022; Herrera et al, 2020; Reardon et al, 2019). Dengan demikian, konteks
kelembagaan dan praktik pedagogis menjadi faktor penting dalam memahami
temuan penelitian ini.

Temuan mengenai kenyamanan belajar dan meningkatnya keberanian
berpendapat, khususnya pada peserta didik perempuan, memiliki kesesuaian dengan
sebagian literatur yang mengidentifikasi kemungkinan manfaat lingkungan belajar
terpisah terhadap pengalaman akademik tertentu. Namun, hasil penelitian ini perlu
ditempatkan secara hati-hati karena penelitian komparatif berskala besar
menunjukkan bahwa pengaruh single-sex education terhadap capaian pendidikan
tidak selalu konsisten. Studi berbasis data PISA di Irlandia menemukan bahwa setelah
faktor individual, keluarga, dan sekolah dikendalikan, tidak terdapat perbedaan
signifikan dalam capaian membaca, matematika, dan sains antara sekolah single-sex
dan koedukasi (Clavel & Flannery, 2023b, 2023a; Fleming & Harford, 2023; McCoy et
al., 2022). Karena itu temuan penelitian ini lebih tepat dibaca sebagai bukti
kontekstual mengenai pengalaman belajar, bukan sebagai bukti kausal bahwa
pemisahan gender secara universal meningkatkan prestasi. Implikasi teoritisnya
adalah perlunya memperluas analisis single-sex education dari pendekatan berbasis
hasil akademik menuju pengalaman pedagogis dan konteks sosial pendidikan.

Pada aspek gender, penelitian ini menemukan bahwa pemisahan struktural
dapat berlangsung bersamaan dengan kesetaraan akses, tetapi juga berpotensi
mereproduksi konstruksi gender melalui hidden curriculum. Temuan tersebut
memiliki kesesuaian dengan literatur yang mengingatkan bahwa pendidikan terpisah
tidak secara otomatis menghilangkan relasi dan stereotip gender (Aragonés-Gonzalez
et al., 2020; Kuchynka et al., 2022; Lindner & Makarova, 2024). Kajian sebelumnya
menunjukkan bahwa bukti empiris tidak cukup mendukung berbagai klaim manfaat
single-sex schooling dan bahwa stereotip gender tetap dapat berlangsung dalam
lingkungan pendidikan terpisah (Bernal & De Witte, 2026; Dustin & Malleson, 2025;
Gannon, 2024). Meta-analisis yang lebih baru bahkan menemukan hasil yang beragam
pada capaian akademik, kepercayaan diri, dan keterampilan komunikasi, sehingga
pengaruh jenis lingkungan sekolah tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial dan

pedagogisnya (Amiri & El Karfa, 2022; Ciftci et al., 2024; Namaziandost et al., 2024).
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Dalam konteks MTs Al-Khoirot, temuan tersebut memperluas pemahaman bahwa
kesetaraan gender bukan hanya persoalan distribusi fasilitas dan kesempatan, tetapi
juga menyangkut nilai, bahasa, kebiasaan, dan relasi yang dibentuk melalui
kehidupan madrasah.

Secara teoritis, temuan penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa relasi
antara single-sex education dan kesetaraan gender bersifat kontekstual, bukan
hubungan linear antara pemisahan dan ketidakadilan (Blank et al., 2022; Yates et al.,
2025). Dalam konteks Pendidikan Agama Islam di pesantren, pemisahan ruang
pendidikan dipahami melalui konsep adab, etika pergaulan, pembentukan moral,
serta pengelolaan lingkungan belajar. Pada saat yang sama, prinsip kesetaraan
diwujudkan melalui kesempatan memperoleh pendidikan, fasilitas, pengembangan
potensi, dan partisipasi dalam kegiatan madrasah. Perspektif tersebut memberikan
kontribusi teoritis dengan mempertemukan tiga dimensi yang sering dianalisis secara
terpisah, yaitu struktur pendidikan, konstruksi gender, dan nilai keislaman. Temuan
ini sekaligus mengkritisi pandangan yang menyamakan kesetaraan dengan kesamaan
bentuk perlakuan. Dalam konteks penelitian, kesetaraan lebih tepat dipahami sebagai
pemenuhan hak dan kesempatan secara adil, sedangkan bentuk pengelolaan
pendidikan dapat disesuaikan dengan konteks kelembagaan dan nilai yang dianut.

Implikasi praktis penelitian terutama berkaitan dengan tata kelola madrasah
dan pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penerapan single-sex
education memerlukan mekanisme pengawasan agar pemisahan ruang tidak
berkembang menjadi perbedaan kualitas layanan, fasilitas, kesempatan berorganisasi,
atau akses terhadap pengembangan prestasi. Guru juga perlu menyadari bahwa
hidden curriculum dapat membentuk pemahaman peserta didik mengenai peran laki-
laki dan perempuan melalui bahasa, pembagian tugas, keteladanan, serta interaksi
sehari-hari. Karena itu, pendidikan kesetaraan perlu diintegrasikan ke dalam
pembelajaran PAI tanpa menghilangkan karakter religius pesantren. Temuan ini juga
mengisyaratkan perlunya evaluasi kelembagaan yang tidak hanya mengukur hasil
akademik, tetapi juga kenyamanan, partisipasi, kepercayaan diri, dan pengalaman

sosial peserta didik. Dengan demikian, single-sex education dapat dikelola sebagai
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pilihan kelembagaan yang tetap memperhatikan keadilan pendidikan dan
perkembangan peserta didik.

Pada akhirnya, penelitian ini menunjukkan bahwa kebermaknaan single-sex
education di madrasah berbasis pesantren tidak dapat ditentukan hanya berdasarkan
ada atau tidaknya pemisahan laki-laki dan perempuan. Literatur menunjukkan hasil
yang beragam, bahkan sebagian kajian menemukan bahwa keunggulan akademik
single-sex schooling menjadi lemah setelah faktor pembaur dikendalikan. Oleh karena
itu, kontribusi utama penelitian ini terletak pada penjelasan mengenai bagaimana
sistem tersebut bekerja dalam konteks pendidikan Islam tertentu. Di MTs Al-Khoirot
Malang, pemisahan struktural berjalan bersama kesetaraan akses, kenyamanan
belajar, pembentukan adab, dan reproduksi nilai gender melalui hidden curriculum.
Secara praktis, keberhasilan sistem lebih ditentukan oleh kualitas tata kelola,
pemerataan kesempatan, sensitivitas pedagogis, dan kemampuan madrasah
merefleksikan nilai gender yang ditransmisikan dalam keseharian. Secara teoritis,
temuan ini menegaskan pentingnya membaca kesetaraan gender melalui konteks
budaya, agama, dan praktik pendidikan, bukan hanya melalui struktur formal

sekolah.

KESIMPULAN

Temuan terpenting penelitian ini menunjukkan bahwa single-sex education di
MTs Al-Khoirot Malang tidak semata-mata merupakan praktik pemisahan peserta
didik berdasarkan gender, tetapi menjadi bagian dari tata kelola pendidikan yang
mengintegrasikan kesetaraan akses, kenyamanan belajar, pembentukan adab, dan
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam. Pemisahan ruang belajar dapat mendukung
kepercayaan diri dan partisipasi peserta didik, khususnya dalam konteks tertentu,
sementara kesetaraan diwujudkan melalui kesempatan belajar, fasilitas, organisasi,
dan pengembangan prestasi. Hikmah penelitian ini adalah bahwa keadilan
pendidikan tidak selalu diwujudkan melalui kesamaan bentuk penyelenggaraan,
tetapi melalui pemenuhan hak dan kesempatan secara proporsional, dengan tetap

memperhatikan konteks budaya dan nilai religius pesantren.
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Kekuatan penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam mempertemukan
perspektif single-sex education, gender, dan Pendidikan Agama Islam dalam konteks
madrasah berbasis pesantren. Penelitian memperluas pemahaman bahwa pemisahan
struktural tidak secara otomatis menunjukkan ketidakadilan, tetapi perlu dianalisis
bersama praktik kesetaraan dan hidden curriculum. Dengan demikian, penelitian
memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan kajian pendidikan Islam
yang kontekstual.

Penelitian ini terbatas pada satu lokasi dengan pendekatan kualitatif sehingga
temuan belum dapat digeneralisasikan pada seluruh madrasah berbasis pesantren.
Selain itu, penelitian lebih menekankan pengalaman dan praktik kelembagaan
daripada pengukuran dampak jangka panjang. Penelitian selanjutnya dapat
melibatkan beberapa pesantren, pendekatan komparatif atau longitudinal, serta
mengeksplorasi perspektif orang tua dan alumni untuk memperkaya pemahaman

mengenai dampak single-sex education.
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